‘ & Seminar Terbuka Pengabdian kepada Masyarakat ISSN xxxx - xxxx (Online)
= Universitas Terbuka

IMPELEMENTASI BLENDED LEARNING PADA PEMBELAJARAN

Kata kunci :
Efektivitas
Blended
Learning,
Peningkatan
Minat dan
Kualitas
Pembelajaran
Bahasa
Inggris, Video
Pembelajaran
dan Kuis
Interaktif

Pendahuluan

BAHASA INGGRIS DIDESA CILEMBU

Syifa Rahmatillah Aulia?, Riza Alrakhman?, Enceng?

Universitas Terbuka Bandung
1042922404@ecampus.ut.ac.id
’rizapkn@ecampus.ut.ac.id

3enceng@ecampus.ut.ac.id

Abstrak

Pesatnya perkembangan teknologi di era digital ini telah menciptakan banyak
terobosan baru dalam sistem pendidikan. Blended learning, sebagai salah
satu metode belajar digital, diadopsi untuk meningkatkan efektivitas dan
fleksibilitas pembelajaran, serta mengakomodasi gaya belajar di era digital.
Blended learning mengombinasikan proses pembelajaran luring dan daring
untuk menjembatani ruang dan waktu, melalui platform daring seperti
video pembelajaran dan kuis interaktif yang bertujuan meningkatkan minat
belajar siswa. Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
mengetahui efektivitas penerapan blended learning pada pembelajaran
bahasa Inggris tingkat SMP di Desa Cilembu serta tantangannya. Metode
pelaksanaan menggunakan metode kontekstual yang mengaitkan
pembelajaran dengan pengalaman nyata agar lebih relevan. Pengambilan
data dilakukan melalui observasi yang melibatkan siswa tingkat menengah
dan guru bahasa Inggris setempat. Hasil pelaksanaan menunjukkan bahwa
kegiatan blended learning pada mata pelajaran bahasa Inggris berhasil
meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam belajar bahasa Inggris. Selain
itu, interaksi langsung selama tatap muka memberikan kesempatan bagi
siswa untuk lebih aktif dan melatih kemampuan berbicara. Meskipun
terdapat tantangan seperti keterbatasan internet dan kemampuan
teknologi, hal ini dapat diatasi dengan baik. Penerapan blended learning
dapat dijadikan sebagai solusi alternatif untuk meningkatkan minat dan
kualitas pembelajaran bahasa Inggris.

Perkembangan era digital memberikan dampak besar pada berbagai sektor

termasuk pendidikan. Seiring dengan berkembangnya teknologi, Pendidikan telah

mengalami transformasi yang signifikan, mulai dari cara belajar mengajar hingga

cara mengakses materi pembelajaran yang dilakukan dengan sangat mudah. Diera

digital yang terus berkembang ini, tuntutan pembelajaran di masa depan semakin

tinggi. Pembelajaran tidak bisa hanya mengandalkan cara belajar tradisional,

535


mailto:042922404@ecampus.ut.ac.id
mailto:rizapkn@ecampus.ut.ac.id
mailto:enceng@ecampus.ut.ac.id

‘ _E,'___, Seminar Terbuka Pengabdian kepada Masyarakat ISSN xxxx - xxxx (Online)
= Universitas Terbuka

tetapi perlu adanya penggabungan dengan teknologi.

Metode Blended learning muncul kedalam dunia pendidikan sebagai inovasi
yang dirancang untuk meningkatkan  kualitas pendidikan  dengan
memanfaatkan teknologi dan mengakomodasi gaya belajar diera digital. Blended
learning merupakan gaya belajar yang dilakukan dengan menggabungkan,
mengkombinasikan dan mengaitkan pembelajaran secara luring (tatap muka)
dengan pembelajaran daring (online) melalui media digital.

Penerapan Metode blended learning pada pembelajaran Bahasa inggris,
menjadipeluang besar untuk meningkatkan minat siswa dalam mempelajari
bahasalnggris secara efektif, fleksibel dan interaktif. Metode ini,
memungkinkan siswauntuk lebih berpartisipasi aktif dan mendapatkan
pengalaman belajar yang barudengan memanfaatkan keunggulan teknologi serta
meningkatkan literasi digital. Penerapan ini tidak hanya menjadi peluang bagi
siswa untuk meningkatkanketerampilan dalam belajar Bahasa inggris, juga
memberi peluang dankesempatan bagi pengajar untuk berinovasidan
meningkatkan keterampilanserta kreativitas dalam pembelajaran seperti
memberikan Video menarik, diskusiinteraktif dan kuis-kuis yang dapat
meningkatkan motivasi siswa dalam belajar.Penerapan blended learning ini juga
menjadi solusi bagi para pelajar dan pengajaryang memiliki akses tempuh yang
jauh untuk melakukan pembelajaran secaraluring (tatap muka), Sehingga
mereka dapat mengakses informasi dari jarak jauhdengan tidak terpatok waktu
dan tempat.

Namun, penerapan metode blended learning terhadap system
pembelajaran Bahasa Inggris mendapat beberapa kendala vyaitu kesiapan
teknologi dari siswa dan pengajar serta akses internet yang kurang stabil
sehingga menghambat berjalannya pembelajaran secara daring (online). Namun
hal tersebut dapat teratasi dengan baik. Metode ini dapat di implementasikan
terhadap dunia pendidikan karena terbukti dapat meningkatkan minat
pembelajaran dan partisipasi siswa dalam pembelajaran Bahasa Inggris.

Metode Pelaksanaan

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan ini adalah metode
kontekstual yang menghubungkan materi pembelajaran dengan pengalaman
nyata siswa dalam kehidupan sehari-hari agar lebih relevan dan mudah dipelajari.
Pembelajaran dibagi menjadi dua sesi, yaitu luring (tatap muka) dan daring
(online). Pembelajaran luring dan daring ini dilakukan dua kali dalam seminggu,
yaitu pada hari Sabtu dan Minggu, bertempat di rumah lbu Mulyati di Desa
Cilembu, Kecamatan Pamulihan, Kabupaten Sumedang. Sedangkan pembelajaran
daring dilakukan secara mandiri oleh siswa di rumah melalui Google Meet.
Pembelajaran ini melibatkan siswa SMP 1 Cilembu yang berjumlah 15 orang
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dengan guru Bahasa Inggris setempat.
Pelaksanaan metode blended learning memiliki beberapa tahapan, yaitu:
1. Persiapan Bahan Ajar

Persiapan bahan ajar dilakukan dengan menguraikan materi dari level
dasar hingga level tinggi berdasarkan kurikulum yang digunakan. Materi
dirancang sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan siswa yang diukur
dari hasil pretest. Materi yang diberikan saat pembelajaran daring berfokus
pada penghafalan kosakata dan materi dasar seperti bagian tubuh, angka,
tanggal, dan waktu. Sedangkan materi yang diberikan saat pembelajaran
luring berfokus pada peningkatan kemampuan berbicara (speaking) dan
mendengarkan (listening). Materi yang telah diberikan saat daring
kemudian diulas kembali pada pertemuan kelas secara luring untuk
memperkuat dan memperdalam pemahaman siswa.

2. Implementasi Pembelajaran

Pembelajaran daring melibatkan siswa SMPN 1 Cilembu beserta tiga
pengajar, berlangsung selama dua jam menggunakan media digital yaitu
Google Meet. Materi yang telah dirancang kemudian disampaikan kepada
siswa dengan kombinasi penyajian gambar-gambar, video animasi, serta
kuis-kuis menarik sehingga siswa tidak merasa jenuh. Siswa juga diberikan
kesempatan untuk membuat kalimat dalam Bahasa Inggris, membacanya,
serta mendiskusikan hasil tulisannya. Hal ini mampu meningkatkan
kreativitas dan kemampuan berbicara serta pembelajaran Bahasa Inggris.

3. Pembelajaran Luring (Tatap Muka)
Pembelajaran luring melibatkan siswa SMPN 1 Cilembu beserta guru
Bahasa Inggris setempat, dilakukan pada hari Minggu. Materi yang
diberikan berfokus pada peningkatan kemampuan berbicara dan
mendengarkan Bahasa Inggris. Materi yang telah diberikan saat daring
kemudian diulas kembali di pertemuan kelas luring untuk memperkuat
pemahaman siswa. Pembelajaran luring memberikan kesempatan bagi
siswa untuk berinteraksi dan bertanya secara langsung kepada pengajar.
Untuk mengasah kemampuan berbicara siswa, pengajar memberikan teks
Bahasa Inggris yang dibaca secara bergantian oleh siswa. Pengajar juga
memberikan pertanyaan mudah dalam Bahasa Inggris, seperti latar
belakang, kesukaan, atau hobi. Siswa diajarkan cara memperkenalkan diri
dalam Bahasa Inggris dan cara pengucapan kata yang benar. Pengajar juga
menyajikan video animasi sepertifabel pendek dalam Bahasa Inggris serta
lagu-lagu berbahasa Inggris agar pembelajaran lebih bervariasi. Kemudian,
materi tersebut diulas bersama- sama untuk membuat siswa lebih
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interaktif dalam belajar.

4. Metode Field Trip

Penerapan metode field trip dalam pembelajaran luring dilakukan dengan
mengajak siswa ke salah satu tempat wisata di Cilembu, vyaitu
Pangjugjugan. Siswa mengamati objek tertentu yang sudah diberikan kosa
kata Bahasa Inggris, kemudian menulis dan menghafalnya. Metode ini
bertujuan untuk menambah pengetahuan kosakata yang berkaitan dengan
alam sekitar menggunakan objek langsung sehingga siswa dapat
menghafalnya dengan mudah.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
1. Peningkatan Kemampuan Bahasa Inggris
1). Daring: Siswa menunjukkan peningkatan dalam penguasaan kosakata
dasar dan kemampuan menulis kalimat sederhana dalam Bahasa
Inggris. Penggunaan media digital seperti Google Meet, gambar, video
animasi, dan kuis membantu siswa tetap termotivasi dan tidak merasa
jenuh.
2).Luring: Siswa mengalami peningkatan signifikan dalam kemampuan
berbicara dan mendengarkan. Interaksi langsung dengan pengajar dan
teman-teman sekelas membantu siswa lebih percaya diri dalam
menggunakan Bahasa Inggris.
2. Keterlibatan Siswa
Siswa lebih aktif dan terlibat dalam proses pembelajaran, baik daring
maupun luring. Mereka lebih berani bertanya dan berpartisipasi dalam
diskusi kelas.
3. Kreativitas dan Kemandirian
Siswa menunjukkan kreativitas dalam membuat kalimat dan menjawab
pertanyaan dalam Bahasa Inggris. Pembelajaran daring yang dilakukan
secara mandiri juga membantu siswa menjadi lebih disiplin dan mandiri
dalam belajar.

Pembahasan
1. Efektivitas Metode Kontekstual
Metode kontekstual yang menghubungkan materi pembelajaran dengan
pengalaman nyata siswa terbukti efektif dalam meningkatkan
pemahaman dan relevansi materi. Siswa lebih mudah mengingat dan
memahami materi yang diajarkan karena terkait langsung dengan
kehidupan sehari-hari mereka.
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2. Kombinasi Daring dan Luring
Kombinasi pembelajaran daring dan luring memberikan variasi dalam
metode pengajaran yang membuat siswa tidak mudah bosan.
Pembelajaran daring memungkinkan fleksibilitas waktu dan tempat,
sedangkan pembelajaran luring memberikan kesempatan untuk
interaksi langsung yang sangat penting dalam pembelajaran bahasa.

3. Penggunaan Media Digital
Penggunaan media digital seperti Google Meet, gambar, video animasi,
dan kuis interaktif sangat membantu dalam menjaga minat dan motivasi
siswa selama pembelajaran daring. Media ini juga memfasilitasi
penyampaian materi yang lebih menarik dan mudah dipahami.

4. Metode Field Trip
Metode field trip memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan
dan praktis bagi siswa. Mengamati objek langsung dan mengaitkannya
dengan kosakata Bahasa Inggris membantu siswa menghafal dan
memahami kosakata dengan lebih baik.

Secara keseluruhan, metode blended learning vyang diterapkan
menunjukkan hasilyang positif dalam meningkatkan kemampuan Bahasa Inggris
siswa. Kombinasi antara pembelajaran daring dan luring, serta penggunaan
metode kontekstual dan field trip, memberikan pengalaman belajar yang
menyeluruh dan efektif.

Tabel 1. Hasil dan Pembahasan

Aspek Hasil Pembahasan
Peningkatan - Daring: Peningkatan | Metode kontekstual efektif
Kemampuan penguasaan kosakata dasar | dalam meningkatkan
Bahasa Inggris dan kemampuan menulis | pemahaman dan relevansi

kalimat sederhana. materi. Kombinasi daring dan
- Luring: Peningkatan | luring memberikan variasi yang
signifikan dalam | membuat siswa tidak mudah

kemampuan berbicara dan | bosan.
mendengarkan.
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Keterlibatan
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Siswa lebih aktif dan terlibat
dalam proses pembelajaran,
baik daring maupun luring.
lebih
bertanya dan berpartisipasi

Mereka berani

dalam diskusi kelas.

Kombinasi pembelajaran

daring dan luring

dalam
yang
membuat siswa tidak mudah

memberikan variasi
metode pengajaran
bosan. Pembelajaran daring
memungkinkan fleksibilitas
waktu dan tempat.

Kreativitas dan
Kemandirian

Sisw amenunjukan
kreativitas dalam membuat
dan

kalimat pertanyaan

dalam Bahasa Inggris.
Pembelajaran
dilakukan

membantu

daring vyang
secara mandiri
siswa menjadi

lebih disiplin dan mandiri.

Penggunaan media digital
seperti Google Meet, gambar,
video animasi, dan kuis
interaktif sangat membantu
dalam menjaga minat dan
motivasi siswa selama
pembelajaran daring. Media
ini memfasilitasi
penyampaian

materi yang menarik.

Metode Field
Trip

Siswa mengamati objek
langsung dan
mengaitkannya dengan
kosakata Bahasa Inggris,
membantu siswa menghafal
dan memahami kosakata

dengan lebih baik.

Metode field
memberikan pengalaman

trip

belajar yang menyenangkan

dan praktis bagi siswa.
objek
dan mengaitkannya dengan
Inggris

membantu siswa menghafal

Mengamati langsung

kosakata Bahasa

dan memahami kosakata

dengan lebih baik.

Gambar 1. Kegiatan belajar siswa secara daring
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Gambar 3. Kegiatan metode pembelajaran field trip

Simpulan

Pelaksanaan metode blended learning yang menggabungkan pembelajaran
daring dan luring dengan pendekatan kontekstual telah menunjukkan hasil yang
positif dalam meningkatkan kemampuan Bahasa Inggris siswa SMPN 1 Cilembu.
Metode ini tidak hanya meningkatkan penguasaan kosakata dan kemampuan
menulis, tetapi juga kemampuan berbicara dan mendengarkan. Penggunaan
media digital dan metode field trip memberikan variasi dan pengalaman belajar
yang menyenangkan, sehingga siswa lebih termotivasi dan terlibat aktif dalam
proses pembelajaran. Secara keseluruhan, metode ini efektif dalam menciptakan
lingkungan belajar yang interaktif dan relevan dengan kehidupan sehari-hari
siswa.
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